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Abstract: Teachers adaptive performance is the behaviour of teachers in anticipating and
adapting to all forms of changes in dynamic work situations, both changes in organisational
goals, changes in tasks, and changes in the work environment. This research is a quantitative
study with a survey method and uses a path analysis approach. The purpose of this study is to
determine whether there is a direct or indirect effect between personality and job satisfaction
on teachers' adaptive performance. The population in this study were all civil servant teachers
of A accredited SMA Negeri in the western region of Bogor regency. The number of samples
obtained 122 teachers calculated using the Slovin formula, determining the sample using
proportional random sampling technique. The results showed that there was a direct positive
effect of personality on adaptive performance with a value of =0.497, there was a direct
positive effect of job satisfaction on adaptive performance with a value of f=0.332; there was
a direct positive effect of personality on job satisfaction with a value of f=0.613; and there
was an indirect positive effect of personality on adaptive performance through job satisfaction
with an effect value of 0.204. This research results showed that adaptive performance can be
improved through strengthening the personality and job satisfaction.

Keywords: Adaptive Performance, Organisational Culture, Personality, Job Satisfaction

Abstrak: Kinerja adaptif guru merupakan perilaku guru dalam mengantisipasi dan beradaptasi
terhadap segala bentuk perubahan situasi kerja yang dinamis, baik perubahan tujuan organisasi,
perubahan tugas, maupun perubahan lingkungan kerja. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode survey dan menggunakan pendekatan analisis jalur (path analysis).
Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan apakah terdapat pengaruh langsung maupun tidak
langsung kepribadian dan kepuasan kerja terhadap kinerja adaptif guru. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru PNS SMA Negeri terakreditasi A di wilayah barat Kabupaten
Bogor. Jumlah sampel diperoleh 122 orang guru dihitung menggunakan rumus Slovin,
penentuan sampel menggunakan teknik proportional random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif langsung kepribadian terhadap kinerja adaptif
dengan nilai =0.497; terdapat pengaruh positif langsung kepuasan kerja terhadap kinerja
adaptif dengan nilai f=0.332; terdapat pengaruh positif langsung kepribadian terhadap
kepuasan kerja dengan nilai f=0.613; dan terdapat pengaruh positif tidak langsung kepribadian
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terhadap kinerja adaptif melalui kepuasan kerja dengan nilai pengaruh sebesar 0.204. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kinerja adaptif dapat ditingkatkan melalui kepribadian dan
kepuasan kerja.

Kata Kunci: Kinerja Adaptif, Budaya Organisasi, Kepribadian, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Paradigma baru dalam model pembelajaran abad ke-21 menuntut transformasi
pendidikan formal guna menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Transformasi
ini mengarah pada perubahan pendekatan pembelajaran dari yang berpusat pada guru menjadi
berpusat pada peserta didik. Pembelajaran abad ke-21 tidak hanya menitikberatkan pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
serta kemampuan adaptasi terhadap perkembangan zaman. Dalam konteks ini, pendidikan
harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keberhasilan peserta didik di
era globalisasi yang dinamis. Pemikiran Ki Hajar Dewantara menekankan bahwa pendidikan
harus dapat memfasilitasi peserta didik untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondrat
alam dan kodrat zaman agar peserta didik dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan
optimal. Namun, upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan, termasuk kesenjangan pembelajaran dan ketidaksesuaian antara kebijakan
pendidikan dengan kebutuhan aktual peserta didik.

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap kebutuhan pendidikan yang lebih
fleksibel dan berorientasi pada peserta didik. Kurikulum ini menitikberatkan pada
pemberdayaan peserta didik dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan minat
dan bakat mereka. Selain itu, Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya kerja sama tim,
keterampilan berpikir kritis, serta kesejahteraan emosional dan sosial peserta didik. Di sisi lain,
peran guru menjadi faktor utama dalam keberhasilan implementasi pembelajaran. Guru tidak
hanya bertindak sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai teladan bagi peserta didik.
Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki kinerja adaptif yang tinggi dalam merespons
perubahan kurikulum, perkembangan teknologi, serta beragam kebutuhan belajar peserta didik.
Guru dengan kinerja adaptif mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran,
menyesuaikan metode pengajaran dengan perubahan zaman, serta menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan relevan.

Pada kenyataannya kinerja adaptif guru belum mencapai level optimal. D1 era liquid
society, segala hal mudah berubah. Maka guru harus mampu mengimbangi perubahan pada
lingkungan pendidikan maupun masyarakat yang sifatnya dinamis. Guru harus mampu
memikirkan solusi-solusi kreatif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam
pembelajaran, agar dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik dan efektif.
Guru tidak lagi terpaku dalam penggunaan metode dan strategi pembelajaran monoton, yang
sudah tidak relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Guru dengan kinerja adaptif yang tinggi dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas dan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, sehingga dihasilkan output dan outcome yang
berkualitas. Namun, belum banyak kajian mengenai variabel kinerja adaptif di bidang
pendidikan. Kinerja adaptif lebih banyak diteliti di negara luar dengan berbagai subjek
penelitian. Shahidan et al., (2017) mengkaji kinerja adaptif perawat yang bekerja di Rumah
Sakit Umum di Malaysia, sementara M Badran & Fathy Akeel (2020) melakukan kajian kinerja
adaptif perawat di Rumah Sakit Universitas Ain-Shams Kairo Mesir, dan (Naami et al., 2014)
meneliti kinerja adaptif perawat rumah sakit di Universitas Kesehatan bagian Barat Daya Iran.
Penelitian lain dilakukan Abd Kadir (2019) dengan subjek penelitian ahli logistik yang bekerja
di Royal Service Corps Angkatan Darat Malaysia. Sementara itu, Joung et al., (2006) mengkaji
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kinerja adaptif petugas pemadam kebakaran yang terlibat dalam Station Officers Promotional
Program (SOPP) di NSW Fire Brigades Training College. Penelitian lain dilakukan oleh
Loughlin & Priyadarshini (2021) yang mengkaji kinerja adaptif dengan subjek manajer proyek
dari 16 negara, dan penelitian Kanten et al., (2015) mengkaji kinerja adaptif karyawan hotel
bintang empat dan lima di kota Ankara Turki.

Dalam penelitian-penelitian terdahulu mengenai kinerja adaptif, data penelitian
dianalisis menggunakan berbagai pendekatan, seperti: M Badran & Fathy Akeel (2020) dan
Shahidan et al., (2017) menggunakan pendekatan korelasi; Park & Park (2019) menggunakan
The item response theory (IRT); Kaltiainen & Hakanen (2022) menggunakan Latent Change
Score Modeling (LCSM), sedangkan Qovif Indah Purnama Putri (2023) dan Han & Williams
(2008) mengunakan Structural Equation Modelling (SEM). Berbeda dengan penelitian
terdahulu, dalam penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis jalur
(Path Analysis), dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung (direct effect) maupun
pengaruh tidak langsung (indirect effect) antar variabel penelitian.

Menghadapi berbagai tantangan dalam sistem pendidikan saat ini, perlu dipastikan
bahwa pendidikan memberikan manfaat maksimal bagi setiap peserta didik dan sesuai dengan
tuntutan zaman. Guru dengan kinerja adaptif merupakan aset yang tidak ternilai dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, beragam, dan berorientasi pada proses,
keberadaan guru dengan kinerja adaptif sangatlah penting. Dalam lingkungan pendidikan yang
dinamis, guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang positif, karena karakteristik
kepribadian guru akan menentukan bagaimana guru tersebut merespons perubahan, tantangan,
dan dinamika dalam dunia pendidikan. Selain itu, guru yang memiliki kepuasan kerja
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal, baik dalam aspek pedagogis,
profesionalisme, maupun adaptabilitas terhadap perubahan di lingkungan pendidikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penulisan artikel ini adalah untuk
mengetahui: 1) Pengaruh positif langsung kepribadian terhadap kinerja adaptif; 2) Pengaruh
positif langsung kepuasan kerja terhadap kinerja adaptif; 3) pengaruh positif langsung
kepribadian terhadap kepuasan kerja; dan 4) Pengaruh positif tidak langsung kepribadian
terhadap kinerja adaptif melalui kepuasan kerja.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan analisis jalur
(Path Analysis) dengan metode survey. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran
instrumen berupa angket dari semua variabel yang diteliti. Penelitian dilaksanakan pada
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) dengan akreditasi A di wilayah barat Kabupaten
Bogor yang terdiri atas 13 sekolah. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 176 orang guru
PNS dan diperoleh sampel sebanyak 122 orang guru menggunakan rumus Slovin dengan
margin error sebesar 5% dan menggunakan teknik proporsional random sampling. Untuk
melihat besarnya pengaruh langsung ditunjukkan dengan angka koefisien oufput dari program
IBM SPSS Statistics 21, sedangkan untuk melihat pengaruh tidak langsung dapat dilakukan
dengan alat uji yaitu menggunakan Calculation for the Sobel Test yang tersedia di web
http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm. Apabila sobel test statistic > 1,96 dengan signifikan 5%,
maka variabel tersebut dapat dikatakan mampu memediasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah uji ko/mogorov-smirnov. Kriteria normalitas
galat baku taksiran dinyatakan normal jika probabilitas (Asymp. Sig.) > a, dengan taraf
signifikansi 0,05 (Purnawinadi et al., 2023). Hasil uji normalitas dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
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Hasil uji normalitas galat antara variabel kepribadian terhadap kinerja adaptif
ditampilkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Galat Kepribadian terhadap Kinerja Adaptif
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 122
ab Mean .0000000

Normal Parameters Std. Deviation 1421223520
Absolute .051

Most Extreme Differences Positive .034
Negative -.051

Kolmogorov-Smirnov Z .558
Asymp. Sig. (2-tailed) 915

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Penelitian

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov pada
tabel 1 di atas diperoleh nilai probabilitas (asym. Sig) 0,915 > 0,05. Dengan demikian maka
galat antara kepribadian terhadap kinerja adaptif berdistribusi normal.

Berikut ini hasil uji normalitas galat antara variabel kepribadian terhadap kinerja adaptif
ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Galat Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Adaptif
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 122
Mean .0000000
a,b

Normal Parameters Std. Deviation __ 15.13778025
Most Extreme Ab.sc.)lute 060
Differences Positive .043
Negative -.060

Kolmogorov-Smirnov Z .667
Asymp. Sig. (2-tailed) 765

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Penelitian

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov pada
tabel 2 di atas diperoleh nilai probabilitas (asym. Sig) 0,765 > 0,05. Dengan demikian maka
galat antara kepuasan kerja terhadap kinerja adaptif berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas galat antara variabel kepribadian terhadap kinerja adaptif
ditampilkan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Galat Kepribadian terhadap Kepuasan Kerja
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 122
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Normal Parameters®® Mean — 0000000

Std. Deviation 8.91788123
Most Extreme Absp 'lute 051
Differences P0s1tlye 050

Negative -.051
Kolmogorov-Smirnov Z .559
Asymp. Sig. (2-tailed) 913

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Penelitian

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov pada
tabel 3 di atas diperoleh nilai probabilitas (asym. Sig) 0,913 > 0,05. Dengan demikian maka
galat antara kepribadian terhadap kepuasan kerja berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas yang digunakan adalah Levene’s Test, dengan taraf signifikansi
0.05. Field (Purnawinadi et al., 2023) menyatakan jika nilai signifikansi hasil uji homogenitas
> 0.05 maka varians data kurang lebih sama atau data pada dua kelompok tersebut homogen.
Adapun hasil uji homogenitas dari penelitian ini seperti tertera pada tabel 4.berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene .
Statistic dfl  df2 Sig.
Based on Mean 744 3 484 526
Based on Median 931 3 484 426
Hasil  Based on Median and with 931 3 434299 426
adjusted df
Based on trimmed mean .865 3 484 459

Sumber: Data Penelitian

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test pada tabel 4 di atas
memiliki nilai signifikansi 0,526 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
berasal dari kelompok yang memiliki varians homogen.

Tabel 5 berikut adalah hasil uji signifikansi dan linearitas regresi, untuk mengetahui
apakah hubungan antar variabel bersifat linear, nilai Fhitung dibandingkan dengan nilai Frapel
pada tingkat signifikansi o = 0,05

Tabel 5. Resume Hasil Uji Signifikasi dan Linearitas Regresi

Model R
No Hubungan Model Regresi  F hitung (E:tzl:)esl) Sfllgansllil"llga{;l
Antar Variabel ’
1 XY Y=12,7+0,66X 75,534 2,68 Signifikan
2 XY Y=27,86+0,66X 52,355 2,68 Signifikan
3 X;2X; Y=28,91+0,66X 228.367 2,68 Signifikan

Sumber: Data Penelitian

Berdasarkan hasil uji signifikansi dan linearitas regresi, menunjukkan hasil yang
signifikan karena nilai Fhiung > nilai Fube. Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel
kepribadian dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja
adaptif.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Berikut adalah hasil output uji koefisien determinasi dengan bantuan program IBM
SPSS Statistics 21.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisein

Variabel Determinasi ~ DeoArnya
(R?) pengaruh
Xi2Y 0,386 38.6%
X2Y 0,505 50.5%
X2 Xs 0,656 65.6%

Sumber: Data Penelitian

Uji Hipotesis
Untuk mengetahui uji pengaruh langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen,
dapat dianalisis berdasarkan data uji t seperti yang tercantum dalam tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Pengaruh Individual (Uji t) Model I

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 6.992 14.444 484 629
1 Kepribadian 531 137 497 3.870  .000
Kepuasan Kerja 256 .051 332 5.005 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Adaptif

Sumber: Data Penelitian

Hasil penghitungan analisis jalur (path analisys) diperoleh koefisien jalur variabel
kepribadian (X1) sebesar 0,497. Selain itu, diperoleh data nilai t hitung 3,870 >t taber 1,98, dengan
sig 0000< ¢ =0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H; diterima dan Ho ditolak.

Hasil penghitungan analisis jalur (path analisys) diperoleh koefisien jalur variabel
kepuasan kerja (X2) sebesar 0,332. Selain itu, diperoleh data nilai t niwng 5,005 > t abel 1,98,
dengan sig 0000< ¢ =0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H; diterima dan Ho ditolak.
Berikut ini hasil uji pengaruh individual Model II yang dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengaruh Individual (Uji t) Model 11

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7.845 8.511 922 358
Kepribadian .549 .064 613 8.611 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Data Penelitian

Hasil penghitungan analisis jalur (path analisys) diperoleh koefisien jalur variabel
kepribadian (Xi) sebesar 0,613. Selain itu, diperoleh data nilai t hiwng 8,611 > t @per= 1,98,
dengan sig 0000< ¢ =0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H; diterima dan Ho ditolak.
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Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung variabel kepribadian terhadap kinerja
adaptif yang dimediasi kepuasan kerja, menggunakan alat uji yaitu Calculation for the Sobel
Test. Berikut in iadalah hasil sobel tes jalur Xi-X>-Y

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
3 Sobel test: [4.33237588  ||0.0324404  |/0.00001475 |
b Aroian test:|4.31061172  |/0.03260419  |/0.00001628 |
5a Goodman test: |4.35447306  |[0.03227578  |/0.00001334 |
5p|0.051 | Resetall || Calculate |

Sumber: Data Penelitian
Gambar 1. Hasil sobel tes jalur X-Xz-Y

Nilai Test Statistic = 4.33237588 dengan P-Value 0.00001475, karena nilai Z
=4.33237588 > 1,96, maka variabel kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh variabel
kepribadian terhadap variabel kinerja adaptif- Besarnya pengaruh tidak langsung variabel
kepribadian (Xi) terhadap kinerja adaptif (Y) melalui kepuasan kerja (X2) diperoleh dengan
mengalikan nilai koefisien jalur. Secara matematis dapat dihitung sebagai berikut: 0,613 x
0,332 = 0,203. Pengaruh langsung kepribadian terhadap kinerja adaptif 0,497, lebih besar dari
pengaruh tidak langsung. Artinya, variabel intervening tidak efektif untuk memperkuat kinerja
adaptif guru.

Pembahasan
Pengaruh Positif Langsung Kepribadian terhadap Kinerja Adaptif

Hasil penghitungan analisis jalur (path analisys) diperoleh koefisien jalur variabel
kepribadian (Xi) sebesar 0,497. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan kepribadian
sebesar satu satuan, maka variabel kinerja adaptif akan naik sebesar 0,497. Nilai p-value untuk
variabel kepribadian (X1) sebesar 0,000 dan nilai tersebut <0,05 sehingga variabel kepribadian
(X1) dinyatakan berpengaruh positif terhadap variabel kinerja adaptif (Y). Berdasarkan output
uji t diperoleh nilai thiung sebesar 3,870 dan nilai tersebut > tuve=1,98. Dengan demikian,
kepribadian (X1) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja adaptif (Y).

Pengaruh Positif Langsung Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Adaptif

Hasil penghitungan analisis jalur (path analisys) diperoleh koefisien jalur variabel
kepuasan kerja (X2) sebesar 0,332. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan kepuasan
kerja sebesar satu satuan, maka variabel kinerja adaptif akan naik sebesar 0,332. Nilai p-value
untuk variabel kepuasan kerja (X2) sebesar 0,000 dan nilai tersebut <0,05 sehingga variabel
kepuasan kerja (X2) dinyatakan berpengaruh positif terhadap variabel kinerja adaptif (Y).
Berdasarkan output uji t diperoleh nilai thiung sebesar 5,005 dan nilai tersebut > tpe=1,98.
Dengan demikian, kepuasan kerja (X2) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja adaptif (Y).

Pengaruh Positif Langsung Kepribadian terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penghitungan analisis jalur (path analisys) diperoleh koefisien jalur variabel
kepribadian (X1) sebesar 0,613. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan kepribadian
sebesar satu satuan, maka variabel kepuasan kerja akan naik sebesar 0,613. Nilai p-value untuk
variabel kepribadian (X2) sebesar 0,000 dan nilai tersebut <0,05 sehingga variabel kepribadian
(X1) dinyatakan berpengaruh positif terhadap variabel kepuasan kerja (X3). Berdasarkan output
uji t diperoleh nilai thiwng Sebesar 8,611 dan nilai tersebut > tpe=1,98. Dengan demikian,
kepribadian (X1) berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja (X3).
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Pengaruh Positif tidak Langsung Kepribadian terhadap Kinerja Adaptif melalui
Kepuasan Kerja

Besarnya pengaruh tidak langsung variabel kepribadian (X1) terhadap kinerja adaptif
(Y) melalui kepuasan kerja (X2) diperoleh dengan mengalikan nilai koefisien jalur. Secara
matematis dapat dihitung sebagai berikut: 0,613 x 0,332 = 0,203. Pengaruh langsung
kepribadian terhadap kinerja adaptif 0,497, lebih besar dari pengaruh tidak langsung. Artinya,
variabel intervening tidak efektif untuk memperkuat kinerja adaptif guru. Besarnya pengaruh
tidak langsung variabel kepribadian (Xi) terhadap kinerja adaptif (Y) melalui kepuasan kerja
(X2) sebesar 0,203 atau 20,3%.

KESIMPULAN

Kepribadian berpengaruh positif langsung terhadap kinerja adaptif guru, ditunjukkan
dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,497 dikategorikan pengaruh yang sedang. Nilai
koefiesien jalur ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan kepribadian sebesar satu satuan,
maka variabel kinerja adaptif guru akan naik sebesar 0,497. Nilai koefisien jalur tersebut
didukung dengan koefisien determinasi 0,386 yang berarti kepribadian memberikan kontribusi
38,6% terhadap kinerja adaptif guru.

Kepuasan kerja berpengaruh positif langsung terhadap kinerja adaptif guru, ditunjukkan
dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,332 dikategorikan pengaruh yang sedang. Nilai
koefiesien jalur ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan kepuasan kerja sebesar satu satuan,
maka variabel kinerja adaptif guru akan naik sebesar 0,332. Nilai koefisien jalur tersebut
didukung dengan koefisien determinasi 0,304 yang berarti kepuasan kerja memberikan
kontribusi 30,4% terhadap kinerja adaptif guru.

Kepribadian berpengaruh positif langsung terhadap kepuasan kerja guru, ditunjukkan
dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,613 dikategorikan pengaruh yang kuat. Nilai koefisien
jalur ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan kepribadian sebesar satu satuan, maka
variabel kepuasan kerja akan naik sebesar 0,613. Nilai koefisien jalur tersebut didukung dengan
koefeisen determinasi 0,656 yang berarti kepribadian memberikan kontribusi 65,6% terhadap
kepuasan kerja guru.

Pengaruh tidak langsung kepribadian terhadap kinerja adaptif melalui kepuasan kerja
memiliki nilai koefisien jalur lebih kecil yaitu sebesar 0,204 dibandingkan dengan nilai
pengaruh langsung yaitu 0,497. Hal ini dimaknai bahwa kepuasan kerja sebagai variabel
intervening dinilai tidak efektif dalam memberikan kekuatan pengaruh terhadap peningkatan
kinerja adaptif guru
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